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ABSTRAK

Judul Skripst “TINJAUAN  KRIMINOL OGIS  TERHADAP  PEREDARAN
NARKOTTKA ¢ WILAYAH KFERINJING™

Peredarsn narkotka semakin meringkat, terutama pada Wilayah Ogan Tir di Desa
Rerinying. desa tersebutl dikenal dengan istilah wilayah ekstnm banyakoys peredaran
narkotiha diwilavah tersebut. Sknpsi i herjudul Tinjavan Knminologis Terhadap
Pervdaran Narkotika di Wilavah Kennjing, rumusan masalah dan skmpsi i satu ape
saja (skior penyebab tenadinys undak pidana di Wilayah Desa Kenpjsing, dan upsya aps
sajs vang telah dilakuhan oleh Anggota Polres Ogan (lir dalam menanggulang: peradarn
narkotiha di Wilayah Desa Kerinjing. Jenis penelitian yang digunakan dalam penulisan
sknpsi ini jalah empiris Metode pendokatan yang digunakan ialah metode sosiotogis,
yang mana penubis akan menganalisis dengan cars mempelajan suatu fenomens sosal
dulam masvarakat vang terlthat aspek hukumnya Dalam metode int digunkan teknek
wawancara untuk memperoleh data Penuhs mengambil lokasi pengumpulan daw &
Polres Ogan lhir Bahwa hasil penchtan diketahui bahwa faktor penyebab masvarakat
melekukan peredaran narkotika di Wilayah Kennjing karena fakror ekonom. faktor
keluargs. dun faktor lingkungan. Upaya yang dilakukan oleh Polres Opun lir daiam
menanggulang) Tindak Pidana Narkotika di Wilayah Keninjing terdapat dua upara vaitu
upays penal dan upaya non penal, dalam upaya penal polres melakukan penangXapan dan
selanjutnys di proses. sedangkan upays non penal dilakukan dengan cara penyuiuhan
mengenal dampak buruk penggunaan narkotika terhadap anak-anak, remaja, mauspun
orang dewasa.

‘Kata Kunci : Peredaran, Tindak Pidana, Narkotika, Faktor Peayebab, Upaya
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

IImu Pengetahuan selalu mengalami perkembangan yang sangat signifikan.
Para pemuda generasi penerus bangsa haruslah mempunyai bekal ilmu pengetahuan
yang mencukupi agar dapat mengendalikan diri agar tidak terjerumus pada pengaruh
buruk lingkungan dan zaman yang terus berubah. Salah satu ilmu yang sangat
penting dipelajari untuk pemuda jaman sekarang adalah ilmu hukum. llmu hukum
adalah ilmu yang objek pembelajaran utamanya adalah hukum. Hukum terbagi
menjadi dua, yaitu hukum publik dan hukum privat. Hukum pidana termasuk pada
hukum publik. Hukum publik adalah hukum yang mengatur mengenai hubungan

antara masyarakat (Warga Negara) yang menyangkut kedalam kepentingan umum.

Dapat disimpulkan bahwa hukum pidana adalah peraturan yang berisi mengenai
perbuatan dilarang yang masuk kedalam tindak pidana sehingga dapat ditentukan
hukuman apa yang dijatuhkan terhadap pelaku yang melakukan tindak pidana

tersebut. Tujuan dari hukum pidana dikenal dengan dua aliran, yaitu :*

i.  Untuk menakut-nakuti setiap orang jangan sampai

melakukan perbuatan yang tidak baik (aliran klasik).

L1bid., him. 14.



ii.  Untuk mendidik orang yang telah pernah melakukan perbuatan tidak baik
menjadi baik dan dapat diterima kembali dalam kehidupan lingkungannya

(aliran modern).

Salah satu ilmu yang dipelajari pada hukum pidana adalah kriminologi.
Kriminologi berasal dari bahasa latin yang terdiri atas dua suku kata yakni “crimen”
dalam bahasa Indonesia berarti kejahatan dan “logos” berarti ilmu pengetahuan.?
Maka dari itu dapat diartikan bahwa kriminologi ialah ilmu pengetahuan tentang
suatu kejahatan. Menurut W. A. Bonger kriminologi adalah ilmu pengetahuan yang
bertujuan menyelidiki gejala kejahatan seluas-luasnya (kriminologi teoritis atau
murni).> Objek kriminologi mencakup tiga hal yaitu penjahat, kejahatan, dan reaksi

masyarakat terhadap penjahat dan kejahatan.* Kriminologi memiliki dua aspek yaitu :

1. Kriminologi praktis
Kriminologi yang berdasarkan hasil penelitiannya disimpulkan manfaat
praktisnya.

2. Kriminologi teoritis
IlImu pengetahuan yang berdasarkan pengalamannya seperti ilmu pengetahuan
lainnya yang sejenis, memperhatikan suatu gejala kejahatan dan mencoba
menyelidiki sebab dari gejala tersebut (etiologi) dengan metode yang berlaku

pada kriminologi.

2 Syarifuddin Pettanasse, Kriminologi, Penerbit Pustaka Magister, Semarang, 2017, him. 1.
3 1bid, him. 9.
4 Topo Santoso dan Eva Achjani Zulfa, Kriminologi, Raja Grafindo, Jakarta, 2003, him. 13.



Kejahatan menurut R. Soesilo dalam bukunya berjudul “Kitab Undang-
Undang Hukum Pidana serta Komentar-Komentar Lengkap Pasal demi Pasal”
(1985, Penerbit Politeia) dilihat dari sudut pandang yuridis, menurut R. Soesilo
pengertian kejahatan adalah suatu perbuatan tingkah laku yang bertentangan dengan
undang-undang, dilihat dari sudut pandang sosiologis pengertian kejahtan adalah
perbuatan atau tingkah laku yang selain merugikan si penderita, juga sangat
merugikan masyarakat yaitu berupa hilangnya keseimbangan, ketentraman, dan

ketertiban.® Beberapa faktor penyebab seseorang melakukan suatu kejahtan yaitu :°

a. Kebutuhan akan uang
Kemiskinan atau memilki penghasilan yang rata-rata rendah seringkali
menjadi faktor penyebab seseorang melakukan suatu kejahatan, karena
kurangnya suatu kebutuhan yang mereka inginkan.

b. Moralitas
Ada beberapa orang menganggap suatu perbuatan yang ia lakukan bukan
merupakan suatu kejahatan, karena telah menganggap biasa. Hal ini semakin
sering kita temukan dimana pengertian antara baik dan buruk masih belum
dimengerti oleh beberapa masyarakat.

c. Overpopulasi

®Anandito Utomo, “Definisi Kejahatan dan Jenis-Jenis Kejahtan Internet”, diakses dari
https://m.hukumonline.com/Kklinik/detail/cl294/definisi-kejahatan-dan-jenis-jenis-kejahatan-internet/ ,
pada tanggal 30 Mei 2013, Pukul 05.14.

®Maestro Sihaloho, “Ini Dia 10 Alasan Seseorang Melakukan Kejahatan”, diakses dari
https://www.kabarhukum.com/2015/09/05/ini-dia-10-alasan-orang-melakukan-kejahtan/, pada anggal
5 September 2015, Pukul 15.16.



https://m.hukumonline.com/klinik/detail/cl294/definisi-kejahatan-dan-jenis-jenis-kejahatan-internet/
https://www.kabarhukum.com/2015/09/05/ini-dia-10-alasan-orang-melakukan-kejahtan/

Penduduk semakin meningkat merupakan ssalah satu faktor penyebab dari
seseorang melakukan kejahatan, karena semakin banyak manusia di dunia,
semakin banyak juga masyarakat yang membutuhkan pekerjaan untuk
memenuhi kebutuhan mereka, sedangkan lowongan pekerjaan yang ada tidak
sebanyak dengan masyarakat yang ada, sehingga menyebabkan pengangguran
yang semakin meningkat. Karena semakin banyak pengangguran dan
kebutuhan semakin tidak terpenuhi makan banyak masyarakat berpikir untuk

melakukan suatu kejahatan.

. Pendidikan

Kebanyakan pelaku tindak pidana menunjukkan bahwa mereka hanyalah
sedikit memiliki atau bahkan sama sekali tidak memilki latar belakang
pendidikan yang cukup. Karena tidak memiliki pendidikan yang cukup
tersebut banyak dari mereka yang kesulitan untuk mendapatkan pekerjaan,
sehingga membuat mereka mengambil jalur kriminal yang mana meraka piker
memiliki prospek yang lebih mudah.

Masyarakat dan Lingkungan Sekitar

Banyak masyarakat melabelkan seseorang didalam lingkungan sekitar
mereka, salah satu contohnya, ada salah satu orang melakukan pencurian,
sehingga orang tersebut membuat label nama mereka menjadi pencuri, karena
sudah merasa terasingkan dalam masyarakat dan limgkungan sekitar maka

orang yang melakukan kejahatan mencuri tadi makin menjadi-jadi.



f.

Media

Banyak masyarakat yang sulit membedakan mengenai hiburan dan realita
sehingga aksi kejahtan dalam sebuah media dilakuakan pada kehidupan yang
nyata.

Latar Belakang Keluarga

Keluarga sangat berpengaruh dalam membentuk karakter seseorang. Salah
satu penyebab dari melakukan suau kejahtan ialah keluarga. Biasanya orang
yang melakukan suatu kejahatan memiliki keluarga yang tidak harmonis,
orang tua yang telah bercerai, tidak diperhatikan, ataupun sering dianiaya.
Alkohol dan Narkoba

Karena Alkohon dan Narkoba dapat membuat seseorang tidak sadar dan
membuat seseorang kecanduang, seihingga dapat membuat mereka
melakukan suatu kejahtan.

Hormon

Dalam tubuh manusia ada hormone yang dikenal dengan nama hormon
testosterone dan hormon kortisol. Hormon testosterone adalah hormone yang
berkaitan dengan pria karena berkaitan dengan maskulinitas dan gairah seks,
namun hormone ini adapula diwanita tetapi tidak sebanyak di pria. Hormon
kortisol adalah hormone yang dikaitkan dengan sistem pencernaan, namun
tingkat kortisol yang tinggi juga dapat berarti keaktifan yang lebih tinggi

karena energy berlebih. Apabila kedua hormon tersebut meningkat akan



memiliki kemungkinan yang jauh lebih tinggi untuk melakukan suatu
kejahtan.

J. Degradasi Mental
Degradasi mental dapat muncul dalam beberapa bentuk mulai dari stress,
depresi, hingga kelainan mental. Seseorang yang mengalami degradasi mental
akan dengan mudah menyakiti seseorang alasannya ialah untuk melepaskan

rasa tertekan dalam diri mereka.

Orang yang melakukan suatu kejahatan disebut dengan penjahat. Dapat
diartikan bahwa penjahat adalah seseorang yang melakukan perbuatan yang
bertentangan dengan undang-undang. Reaksi masyarakat yang ada akibat perilaku

kejahatan sering juga disebut dengan studi pemidanaan dan penghukuman.

Salah satu pengaruh zaman yang buruk yang sering sekali berkaitan dengan
hukum adalah pengedaran narkotika. Peredaran narkotika di indonesia semakin hari
semakin meningkat Indonesia yang awalnya hanya merupakan Negara transit,
sekarang telah dijadikan Negara tujuan bahkan sebagai Negara produsen narkotika

yang bertahap internasional.

Narkotika tak mudah terlepas dari kalangan remaja seperti sudah menjadi

suatu kebutuhan, sudah dianggap wajar dan biasa saja.” Pecandu narkotika pada

” Firamitha “Dan Kini Narkobapun Telah Merajalela” dari
https://www.coursehero.com/file/p5vhr04/Dan-hingga-Kini-narkoba-pun-telah-merajalela-di-kalangan-
siswa-siswa-SMP-maupun/, diakses tanggal 15 mei 2016, pukul 09.49
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umumnya berusia antara 20 tahun keatas.yang berarti usia tersebut merupakan usia
yang produktif dalam penyalahgunaan narkotika. Pada awalnya, pelajar yang
mengonsumsi narkoba biasanya diawali dengan perkenalannya dengan rokok, karena
kebiasaan merokok ini sepertinya sudah menjadi hal yang wajar di kalangan pelajar
saat ini. Dari kebiasaan inilah pergaulan terus meningkat, apalagi ketika pelajar
tersebut bergabung ke dalam lingkungan yang orang-orangnya merupakan pecandu

narkoba.

Walaupun narkotika memiliki manfaat yang diperlukan untuk pengobatan dan
layanan kesehatan, tapi apabila disalahgunakan atau digunakan dengan melebihi

standar pengobatan maka akan menimbulkan bahaya yang lebih besar.

Manfaaat narkotika dibidang pengobatan, pelayanan kesehatan, dan
pengembangan ilmu pengetahuan bisa menimbulkan ketergantungan sehingga bisa
menyebabkan kerugian apabila digunakan tanpa adanya pengendalian, serta
pengawasan yang ketat dan seksama.® Penggunaan obat-obatan yang berlebihan
terutama penggunaan terhadap narkotika dan bahan-bahan psikotropika dapat
membuat rusaknya kejiwaan seseorang karena akan menyebabkan ketergantungan
pada obat-obatan terlarang tersebut. hampir di setiap Negara sudah merasakan
dampak dari penyalahgunaan narkoba. Terungkapnya kasus manufaktur Narkoba

yang dikategorikan terbesar ketiga di dunia, telah membuat kita sadar bahwa masalah

8 Siswanto, Politik Hukum Dalam Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 Tentang
Narkotika, Rineka Cipta, Jakarta, 2012, him. 1.



Narkoba merupakan masalah bagi kelangsungan hidup masyarakat, bangsa dan
Negara Indonesia untuk menuju kehidupan aman, makmur, dan sejahtera. Di samping
itu, hal ini juga menandakan bahwa penyalahgunaan Narkoba sudah semakin marak
dimana-mana. Tidak hanya di kota-kota besar saja, namun telah menyebar luas ke
pinggiran Kkota, kota-kota kecil bahkan ke pedalaman (pedesaan) dengan menyentuh

seluruh lapisan masyarakat tanpa mengenal batas.

Hampir di setiap Negara sudah merasakan dampak dari penyalahgunaan
narkoba pemerintah telah membuat aturan mengenai narkotika yaitu diatur pada uu
nomor 35 tahun 2009. Pembuatan undang-undang tersebut merupakan salah satu
upaya pemerintah dalam menanggulangi dan mengurangi penyalahgunaan narkotika
pada undang-undang tersebut menegaskan bahwa penggunaan narkotika hanya untuk
kepentingan layanan kesehatan dan ilmu pengetahuan, larangan pemakaian narkotika
apabila telah melebihi dosis yang telah diatur tanpa petunjuk yang berwenang dan
pengedarannya tanpa izin dari pemerintah. Pembuatan undang-undang ini juga
bertujauan untuk memberikan efek psikologis pada masyarakat supaya tidak
menyalahgunakan narkotika maka dari itu ditetapkan suatu ancaman yang lebih berat,
melihat dari tingkat bahaya yang dapat ditimbulkan dari penyalahgunaan dan
peredaran gelap narkotika yang dapat mengancam pertahan nasional. Tindak pidana
narkotika memiliki permasalahan nasional, karena tindak pidana ini banyak
disalahgunakan oleh anak baru gede atau yang sering disebut ABG. Penyebab

banyaknya pemuda atau abg yang terjerumus pada narkotika biasanya disebabkan



oleh kurangnya perhatian orang tua dan masyarakat disekitarnya. Padahal merekalah

yang akan menjadi aset Negara sebagai penerus bangsa.

Pengertian narkotika menurut Undang-Undang Nomor 35 tahun 2009 tentang
Narkotika Pasal 1 angka 1 adalah zat atau obat yang berasal dari tanaman atau bukan
tanaman baik sintetis maupun semi sintetis yang dapat menyebabkan penurunan atau
perubahan kesadaran, hilangnya rasa, mengurangi sampai menghilangkan rasa nyeri,
dan dapat menimbulkan ketergantungan, atau ketagihan yang sangat berat. Sedangkan

menurut Djoko Prakoso, Bambang Riyadi, dan Mukhsin dikatakan:®

Bahwa yang dimaksud dengan narkotika ialah candu, ganja, kokain, zat-zat
yang mentahnya diambil dari benda—benda tersebut yakni morphine, heroin,
codein, hasisch, dan cocain. Dan termasuk juga narkotika sintesis yang
menghasilkan zat-zat obat-obat yang tergolong dalam Hallucinogen dan
stimulant.

Penggunaan narkotika yang tidak sesuai dosis yang seperti digunakan pada
farmasi akan menimbulakan beberapa pengaruh yang bereaksi pada tubuh di

pemakai, yaitu :

a. Menguasai kesadaran si pemakai;

b. Mempengaruhi perilaku manusia;

c. Menjadi alat penenang sesaat;

d. Dapat menimbulkan halusinasi (dapat juga kehilangan kesadaran akan tempat

dan waktu).

°Djoko Prakoso, Bambang Riyadi Lany dan Amir Muhsin, Kejahatan-Kejahatan yang
Merugikan dan Membahayakan Negara, Bina Aksara, Jakarta, 1987, him.481.



Penyalahgunaan narkotika masuk dalam lingkup Tindak Pidana, Tindak

Pidana Narkotika memiliki beberapa bentuk antara lain :

e Penyalahgunaan/Peenggunaan yang melebihi dosis;
Narkotika digunakan tidak sesuai dengan aturan/ketetapan yang dibuat
sebagai alat untuk pengobatan, melainkan digunakan untuk kesenangan
pribadi, dan penggunaan narkotika yang sudah melewati dosis.

e Pengedar Narkotika;
Hal ini disebabkan adanya suatu keterkaitan pada suatu mata rantai
pengedaran narkotika, baik nasional maupun internasional.

e Jual Beli Narkotika;
Biasanya dilatarbelakangi untuk mencari seuatu keuntungan materil, tetapi

bisa juga untuk suatu kepuasan.

Para pelaku Tindak Pidana Narkotika memiliki beberapa golongan yaitu
pelaku utama, pelaku peserta, pelaku pembantu. Tindak pidana narkoba pada
umumnya tidak dilakukan oleh perorangan secara berdiri sendiri, tetapi dilakukan
secara bersama-sama bahkan dilakukan oleh sindikat yang terorganisasi Secara
mantap rapi, dan sangat rahasia.'® Tindak Pidana Narkotika diatur pada pasal 111 s/d

pasal 148.

10 Muhammad Yamin, Tindak Pidana Khusus, Pustaka Setia, Bandung, 2012, HIm. 173.
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Cara lain pemerintah untuk menanggulangi Narkoba adalah dibentukny Badan
narkotika nasional provinsi (BNNP) dan Badan narkotika nasional Kabupaten
(BNNK) yang merupakan instansi vertikal badan narkotika nasional yang
melaksanakan tugas, fungsi dan we,wenang badan narkotika nasional dalam wilayah
provinsi. Badan narkotika nasional provinsi mempunyai tugas untuk menyusun dan
melaksanakan kebijakan nasional mengenai pencegahan dan pemberantasan
penyalahgunaan dan peredaran gelap narkotika dan prekursor narkotika. Kemudian
BNNP dan BNNK juga berkoordinasi dengan kepala kepolisian negara republik
Indonesia dalam pencegahan dan pemberantas penyalahgunaan dan peredaran gelap

narkotika.

Berbagai cara masyarakat mengedarkan narkotika secara ilegal, beberapa
tempat atau lokasi dijadikan sebagai modus operandi contohnya melalui pelabuhan
udar,laut darat dan pantai-pantai yang sepi dan aman. Modus operandi yang
dilakukan dengan berbagai cara, seperti dimasukan kedalam tas/kantung, dimasukan
kepakaian dalam, dimasukkan dalam tempat tertentu atau menggunakan kurir dan

paket pos.!

11 Nurinwa Ki S. Hendrowinoto, et al., Polri Mengisi Republik, PTIK (Perguruan Tinggi lImu
Kepolisian), Jakarta, 2010, him. 241.
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Peredaran dan penyalahgunaan narkoba harus dicegah dan ditanggulangi.
Semakin inisiatif oleh penegak hukum, semakin meningkat pula peredaran dan

penyalahgunaan narkotika tersebut.!?

Upaya pencegahan ini harus benar-benar dilaksanakan sesuai dengan
dikeluarkannya Undang-undang narkotika agar masalah narkoba tidak terus tumbuh

dalam masyarakat. =

Penyebab penyalahagunaan narkoba pada generasi muda dapat disebabkan
oleh banyak faktor, baik faktor internal maupun eksternal. Oleh karena itu penulis

akan memaparkan faktor faktor tersebut sebagai berikut :

1. Faktor Internal : Adalah faktor yang berasal dari diri seseorang.

» Keluarga : Jika hubungan dengan keluarga kurang harmonis (Broken Home)

maka seseorang akan mudam merasa putus asa dan Frustasi. Akibat lebih jauh, orang

akhirnya mencari kompensasi diluar rumah dengan menjadi konsumen narkoba.

» Ekonomi : Kesulitan mencari pekerjaan menimbulkan keinginan untuk bekerja
menjadi pengedar narkoba. Seseorang yang ekonomi cukup mampu, tetapi kurang
perhatian yang cukup dari keluarga atau masuk dalam lingkungan yang salah lebih

mudah terjerumus jadi pengguna narkoba.

12 Makarao dan Moh. Taufik, Tindak Pidana Narkotika, Ghalia Indonesia, Jakarta, 2003, him.
49.

13 Siswanto Sunarso, Penegakan Hukum Psikotropika Dalam Kajian Sosiologi Hukum,
Grafindo Indonesia, Jakarta, 2004, him. 141.


http://www.sahabatwanita.com/pentingnya-komunikasi-untuk-mewujudkan-keluarga-bahagia
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P Kepribadian :Apabila kepribadian seseorang labil, kurang baik, dan mudah

dipengaruhi orang lain maka lebih mudah terjerumus kejurang narkoba.

2. Faktor Eksternal :

Berasal dari luar seseorang. Faktor yang cukup kuat mempengaruhi seseorang.

o Pergaulan : Teman sebaya mempunyai pengaruh cukup kuat bagi
terjerumusnya seseorang kelembah narkoba, biasanya berawal dari ikut-ikutan
teman. Terlebih bagi seseorang yang memiliki mental dan keperibadian

cukup lemah, akan mudah terjerumus.

o Sosial /Masyarakat : Lingkungan masyarakat yang baik terkontrol dan
memiliki organisasi yang baik akan mencegah terjadinya penyalahgunaan

narkoba.

Kebanyakan zat dalam narkoba sebenarnya digunakan untuk pengobatan dan
penelitian. Tetapi karena berbagai alasan — mulai dari keinginan untuk coba-coba,
ikut trend/gaya, lambang status sosial, ingin melupakan persoalan, dan lain lain, maka
narkoba kemudian disalahgunakan. Penggunaan terus menerus dan berianjut akan

menyebabkan ketergantungan atau dependensi, disebut juga kecanduan.*

Ada beberapa tingkatan dalam penyalahgunaan narkoba, yaitu :

4Whenymochi “Karya lImiah Tentang Narkoba Bahaya Bagi Generasi Muda” dari
https://wennymochi24.wordpress.com/2012/12/18/karya-ilmia-tentang-bahaya-narkoba-bagi-generasi-
muda/ ,diakses tanggal 18 Desember 2012



https://wennymochi24.wordpress.com/2012/12/18/karya-ilmia-tentang-bahaya-narkoba-bagi-generasi-muda/
https://wennymochi24.wordpress.com/2012/12/18/karya-ilmia-tentang-bahaya-narkoba-bagi-generasi-muda/
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= Coba-coba
= Senang-senang
»= Menggunakan pada saat atau dalam keadaan tertentu

= Penyalahgunaan

Ketergantungan

Banyak kasus narkotika dikalangan remaja termasuk di Indonesia. Terutama
di Kabupaten, salah satu Kabupaten yang masih banyak menyalahgunakan narkotika
adalah Kabupaten Ogan Ilir di desa Kerinjing. Peredaran Narkotika di Wilayah
Kerinjing dari tahun ketahun meningkat. Salah satu contoh kasus pada tanggal 10
maret 2015 polisi melakukan penggerebekan didesa kerinjing kecamatan tanjung raja
ogan ilir pada malam hari. Ketika polisi akan melakukan penggerebekan salah satu
warga desa Kerinjing yang merupakan Bandar sabu Ibnu Ramadhan (27) ketika ia
tahu akan ditangkap, ia memukul kentungan dan tiang listrik agar warga sekampung
berkumpul. Polisi sempat diserang warga yang melawan awalnya, sebanyak lima
belas anggota polisi datang kerumah pelaku untuk menangkap Bandar sabu itu tetapi
petugas mengalami kesulitan lantaran warga melempari polisi denga batu bata.
Walaupun demikian, polisi tetap menerobos masuk kerumah untuk menangkap Ibnu.
Polisi berhasil menyita 19 butir ekstasi dan 4,5 gram sabu. Setelah keluar dari rumah
pelaku, warga masih berkerumun bahkan usaha warga untuk menghentikan polisi
membawa pelaku semakin gencar dan membuat anggota kewalahan. Tersangka Ibnu

mangaku sengaja membunyikan kentungan untuk mengundang warga disekitar
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rumahnya guna menghadang polisi yang ingin menangkapnya. Menurutnya, warga
tempat tinggalnya sangat kompak jika mengetahui ada polisi yang datang dikawasan
tersebut. “kampung saya memang sarang sabu dan sabung ayam. Kami memang
kompak kalau ada penangkapan. “kata Ibnu. Tersangka mengaku sudah hampir satu
tahun menjual sabu dan ekstasi. Setiap kali menjual narkoba, tersangka bisa mendapat
uang rp 500 ribu hingga rp 2000.000. Ibnu juga mengaku sebelumnya, ia bekerja
sebagai peternak sapi tetapi karena lagi sepi itu sebabnya Ibnu mnjualnya yang

menutrut lbnu untungnya lebih besar.*®

Berdasarkan contoh pada kasus diatas dapat diteliti tentang tinjauan
kriminologis terhadap peredaran narkotika diwilayah Kerining Ogan Ilir. Tinjauan
kriminologi adalah meninjau kembali kenapa suatu perbuatan menjadi suatu tindak

pidana.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan diatas, maka terdapat beberapa permasalah yang akan

dikemukakan dalam laporan ini yaitu sebagai berikut:

1. Apa faktor penyebab terjadinya tindak pidana narkotika di wilayah

Kerinjing Kabupaen Ogan Ilir?

15Beri Supriyadi, “Transaksi Narkoba, Anggota Polres Ogan Ilir Amankan Empat Petani”,
Sripoku, di akses dari http://palembang.tribunnews.com/2017/01/14/transaksi-narkoba-anggotapolres-
ogan-ilir-amankan-empat-petani, pada tanggal 12 Mei 2019, pukul 21.46



http://palembang.tribunnews.com/2017/01/14/transaksi-narkoba-anggotapolres-ogan-ilir-amankan-empat-petani
http://palembang.tribunnews.com/2017/01/14/transaksi-narkoba-anggotapolres-ogan-ilir-amankan-empat-petani
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2. Bagaimana Upaya yang dilakukan oleh Polres Ogan |Ilir terhadap
penanggulangan tindak pidana narkotika diwilayah Kerinjing Kabupaten
Ogan Ilir?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan Latar Belakang dan pokok permasalahan diatas, maka tujuan dari
penelitian terhadap skripsi ini adalah:
1. Untuk mengetahui penyebab terjadinya tindak pidana narkotika di
wilayah Kerinjing.
2. Untuk mengetahuiUpaya yang dilakukan oleh Polres Ogan Ilir dalam

menanggulangi tindak pidana narkotika diwilayah Kerinjing.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian dalam skripsi ini diharapkan memiliki manfaat yaitu :

1. Manfaat Teoritis

Penelitian pada skrispsi ini diharapkan memiliki manfaat teoritis yaitu
diharapkan dapat menambah wacana untuk pengembangan ilmu pengetahuan
terutama pada bidang Hukum Pidana mengenai tinjauan kriminologis

terhadap peredaran narkotika.

2. Manfaat Praktis
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Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan masukan
kepada lembaga penegak hukum khususnya pada kepolisian agar bisa
melaksanakan kewajibannya dalam meninjau suatu tindak pidana dengan
lebih efektif, selektif, dan optimal terutama yang berkaitan dengan pengedaran

narkotika.

E. Kerangka Teori
1. Teori Penyebab Kejahatan

Kejahatan adalah perbuatan yang tidak baik (buruk), berasal dari kata
jahat yang berarti sangat tidak baik, sangat buruk, sangat jelek, sedangkan
dalam yuridis kejahatan diartikan sebagai suatu perbuatan yang melanggar
hukum atau dilarang oleh undang-undang. Kejahatan merupakan suatu
perbuatan yang memiliki tindakan secara umum mempunyai arti perbuatan
yang tidak sesuai dengan hukum yang berlaku. Arti kejahatan berasal dari
kata jahat yang mendapatkan awalan “ke” dan mendapat akhiran ‘“an”.
Secara bahasa kejahatan adalah perbuatan yang jahat, perbuatan yang
melanggar hukum perilaku yang bertentangan dengan nilai dan norma yang
berlaku yang telah disahkan oleh hukum tertulis.

Sue Titus Reid menyatakan bahwa kejahatan adalah suatu perbuatan
yang disengaja (intentional act) maupun kelalaian (oomission) yang
melanggar hukum pidana tertulis maupun putusan hakim yang dilakukan

oleh seorang yang bukan pembelaan atau pembenaran dan diancam dengan
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sanksi oleh Negara sebagai kejahatan maupun pelanggaran menurutnya cirri-

ciri kejahatan adalah sebagai berikut:

a. Kejahatan adalah suatu tindakan secara sengaja, dalam pengertian ini
seseorang tidak dapat dihukum hanya karena pikirannya, melainkan
harus ada suatu tindakan atau kealpaan dalam berindak. Kegagalan
untuk bertindak dapat juga merupakan kejahatan jika terdapat suatu
kejahatan hukum unutk bertindak dalam keadaan tertentu, disamping itu
juga harus ada niat jahat.

b. Merupakan pelanggaran hukum pidana.

c. Dilakukan tanpa adanya suatu pembelaan atau pembenar yang dilakukan
secara hukum.

d. Diberi sanksi oleh Negara sebagai suatu kejahatan atau pelanggaran.

Sutherland mengungkapkan tentang kejahatan, menurutnya
kejahatan mempunyai arti suatu perilaku yang dilarang oleh Negara karena
merugikan terhadapnya, Negara bereaksi dengan hukuman upaya untuk
mencegah dan memberantasnya.l’” Abdulsyani menjelaskan bahwa
kejahatan dapat dilihat dalam berbagai aspek, yaitu aspek yuridis, aspek

sosial, dan aspek ekonomi.

16 M. Ali Zaidan, Kebijakan Kriminal, Sinar Grafika, Jakarta, 2016, him. 11-12
7 Yermil Anwar Adang, Kriminologi, PT. Refika Aditama, Bandung, 2010, him. 179.
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Aspek yuridis artinya seseorang dianggap kejahatan jika ia melanggar
peraturan atau undang-udang pidana dan dinyatakan bersalah oleh
pengadilan serta dijatuhi hukuman. Aspek sosial artinya bahwa sesorang
dianggap berbuat kejahatan jika ia mengalami kegagalan dalam
menyesuaikan diri atau berbuat menyimpang dengan sadar atau tidak sadar
dari norma-norma yang berlaku di masyarakat sehingga perbuatannya tidak
dapat dibenarkan oleh masyarakat yang bersangkutan. Aspek ekonomi
berarti seseorang dianggap berbuat kejahatan jika ia merugikan orang lain
dengan membebankan kepentingan ekonominya kepada masyarakat
sekelilingnya sehingga ia dianggap sebagai penghambat atas kebahagiaan

orang lain.*®

Berdasarkan pandangan dari pakar kriminologi, kejahatan secara
umum berarti perilaku manusia yang melanggar norma (hukum pidana/
kejahatan / criminal law) merugikan, menjengkelkan, menimbulkan korban,
sehingga tidak dapat dibiarkan. Sementara itu, kriminologi menempatkan

perhatian terhadap kejahatan, yaitu :°

a) Pelaku yang telah diputus bersalah oleh pengadilan;
b) Dalam white collar crime termasuk yang diselesaikan secara non penal;

c) Perilaku yang dideskriminalisasi;

18 Ende Hasbi Nassarudin, Kriminologi, CV. Pustaka Setia, Bandung, 2016, him. 115.
19 Abintoro Prakoso, Kriminologi dan Hukum Pidana, Laksbang Grafika, Yogyakarta, 2013,
him. 78-79.
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d) Populasi pelaku yang ditahan;
e) Tindakan yang melanggar norma;

f) Tindakan yang mendapat reaksi sosial.

Kejahatan timbul disebabkan oleh banyak hal yakni

a. Teori biologis

Teori ini menyatakan faktor fisiologis dan struktur jasmania
seorang dibawa sejak lahir. Melalui gen dan keterunan, dapat
memunculkan  penyimpangan tingkah laku. Pewarisan tipe
kecendrungan abnormal dapat membuahkan tingkah laku menyimpang
dan menimbulkan tingkah laku sosiopatik. Contohnya, cacat bawakan
yang memiliki kaitan dengan sifat kriminal serta penyakit mental.
Faktor biologis juga menggambarkan bahwa kejahatan bisa dilihat dari
fisik pelaku kejahatan itu, contohnya dapat dilohat dari ciri biologis
tertentu seperti wajah yang tidak simetris, bibir yang tebal, hidung
yang pesek, dan lain-lain. Namun hal ini tidak dapat dijadikan suatu
faktor penyebab terjadinya kejahatan hanya saja dijadikan sebagai
teori yang gunanya untuk meindetikan seorang pelaku kejahatan.

Selain itu pelaku kejahatan memiliki bakat jahat yang dimiliki sejak
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lahir yang diperoleh oleh warisan nenek moyang. Karena penjahat
dilaghirkan dengan memiliki warisan tindakan yang jahat.?°
b. Teori psikogenesis

Teori ini menyatakan bahwa perilaku kriminalitas timbul
karena faktor intelegensi, cirri kepribadian, motivasi, sikap-sikap yang
salah, fantansi, rasionalisasi, internalisasi diri yang keliru, konflik
batin, emosi yang controversial, dan kecedrungan psikopatologis, yang
berarti perilaku jahat merupakan suatu reaksi terhadap masalah fisikis,
contohnya ada suatu keluarga yang hancur akibat perceraian atau
orang tua terlalu sibuk dengan perkerjaanya sampai tidak
menghiraukan anaknya. Faktor lainnya yang menjadi penyebab
terjadinya kejahatan adalah psikologis dari seorang pelaku kejahatan,
artinya pelaku memberi respon terhadap berbagai macam tekanan
kepribadian yang mendorong mereka untuk melakukan kejahatan.

c. Teori Sosiogenis

Teori ini manyatakan bahwa penyebab tingkah laku jahat
murni sosiologis atau sosial pisikologis adalah pengaruh struktur sosial
yang deviatif, tekanan kelompok, peranna sosial, status sosial, atau
internalisasi simbolis yang keliru. Perilaku jahat dibentuk karena
lingkungan yang buruk dan jahat, kondisi sekolah yangg kurang

menarik dan pergaulan yang tidak terarakan oelh nilai kesusialaan dan

20 Anang Priyanto, Kriminologi, Penerbit Ombak, Yogyakarta, 2012, him. 19.
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keagamaan. Teori ini berpendapat bahwa penyebab suatu kejahatan
dikarenakan pengaruh oleh lingkungan sekitar baik lingkungan
keluarga, ekonomi sosial budaya, pertahanan keamanaan, maupun
teknologi.
d. Teori Subkultural Delikuensi

Berdasarkan teori ini, perilaku jahat adalah suatu sifat struktur
sosial dengan pola budaya yang khas dari lingkungan dan masyarakat
yang dialami oleh penjahat. Hal itu karena populasi yang padat sataus
sosial ekonomis penghuninya rendah, kondisi fisik perkampungan
yang sangat buruk, atau juga karena banyak diorganisasi familiar dan
sosial bertingkat tinggi. Fakrot ini bermaksud penyebab kejahatan
dilihat dari letak suatu daerah tertentu tempat terjadinya suatu

kejahatan.

2. Teori Penanggulangan Kejahatan

Usaha unutk menanggulangi kejahatan memiliki dua cara vyaitu

preventif (pencegahan sebelum terjadinya kejahatan) dan represif (setelah

terjadinya kejahatan).

1.

Tindakan Preventif

Tindakan preventif tindakan yang dilakukan untuk mencegah atau
menjaga kemungkinan akan terjadinya suatu kejahatan. Menurut A. Qirom
Samsudin M, dalam kaitannya untuk melakukan tindak pidana preventif

adalah mencegah kejahatan lebih baik dari pada mendidik penjahat
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menjadi baik kembali, sebab bukan saja diperhitungkan segi biaya tapi
usaha ini lebih mudah dan akan mendapatkan hasil yang memuaskan atau
mencapai tujuan.?:
Selanjutnya Bonger berpendapat cara menaggulangi kejahatan yang
terpenting adalah:
e Preventif kejahatan dalam arti luas meliputi reformasi dan prevensi
dalam arti sempit;
Prevensi kejahatan dalam arti sempit meliputi :

a. Moralistik yaitu menyebarluaskan sarana-sarana yang dapat
memperteguhkan moral seseorang agar dapat terhindar dari
nafsu berbuat jahat.

b. Apalionistik yaitu berusaha mencegah tumbuhnya keinginan
kejahatan dan meniadakaan faktor-faktor yang terkenal sebagai
penyebab timbulnya kejahtan, misalnya memperbaiki ekonomi
( pengangguran, kelaparan, dan lain-lain).

e Berusaha melakukan pengawasan dan pengontrolan terhadap
kejahatan dengan berusaha menciptakan
a. Sistem organisasi dan perlengkapan kepolisian yang baik;
b. Sistem peradilan yang objektif;

c. Hukum (peundang-undangan) yangan baik

2L A. Qirom Samsudin M, Sumaryo E, Kejahatan Anak Suatu Tinjauan Dari Segi Psikologis
dan Hukum, Liberti, Yogyakarta, 1985, him. 45.
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e Mencegah kejahtan dengan pengawasan dan pateroli yang teratur
2. Tindakan Represif
Tindakan Represif adalah segala tindakan oleh aparatur
penegak hukum sesuai terjadinya tindak pidana.?? Tindakan Represif
memfokuskan pada orang yang melakukan tindak pidana, seperti
contoh dengan memberikan hukuman yang setimpal atas perbuatan
sipelaku. Tindakan ini dapat juga dipandangan juga sebgai pencegah
untuk masa yang akan datang. Tindakan ini mencakup cara aparat
penegak hukum dalam melakukan penyidikan, penyidikan lanjutan,
penuntutan pidana, pemeriksaan di pengadilan, eksekuis, dan
seterusnya sampai pembinaan narapidana
Penanggulangan kejahatan seperti ini dilakukan juga dengan
teknk rehabilitasi. Tindakn represif juga sering disebut sebagai
pencegahan khusus, yaitu suatu usaha untuk menekankan jumlah
kejahatan dengan memberikan hukuman (pidana terhadap pelaku
kejahtan dan berusaha pula melakukan perbuatan dengan jalan
memperbaiki si pelaku yang berbuat kejahatan). Jadi lembaga
permasyarakatan bukan hanya tempat mendidik narapidana untuk
tidak lagi menjadi jahat atau melakukan kejahatan yang pernah

dilakukan tetapi juga untuk menekankan jumlah kejahatan.

22 Soejono D, Doktrin-Doktrin Kriminologi, Alumni, Bandung, 1973, him. 42.
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Upaya penanggulangan Kkejahatan wajib memenuhi beberapa

persyaratan sebagai berikut :2

Sistem dan operasi kepolisian yang baik.

Peradilan yang efektif.

Hukum dan perundang-undangan yang berwibawa.

Koordinasi antara penegak hukum dan aparatur pemerintah yang
serasi.

Partisipasi masyarakat dalam penanggulangan kejahatan.
Pengawasan dan kesiagaan terhadap kemungkinan timbulnya
kejahatan.

Pembinaan organisasi kejahatan.

F. Metode Penelitian

Penelitian menggambarkan suatu kegiatan ilmiah yang berdasarkan suatu

metode, sistematika, dan pemikiran tertentu, yang memiliki tujuan untuk

mempelajari beberapa fenomena hukum dengan cara menganalisis.

Dalam penulisan skrips ini haruslah didasarkan pada data yang didapatkan

secara objektif yang berarti dapat di pertanggungjawabkan. Penulisan limiah yang

memenuhi syarat wajib didukung dengan data yang relevan dan dapat

dipertanggungjawabkan. Untuk melaksanakan penelitian ini secara maksimal,

maka penulis menggunakan metode sebagai berikut :

2 1bid., hIm. 45.
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1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan ialah yuridis empiris. Penelitian
yuridis empiris adalah bahwa untuk menganalisis permasalahan dilakukan
dengan cara menggabungkan bahan-bahan hukum (data sekunder) dengan
data primer yang diperoleh dilapangan yaitu tempat pelaksanaan penelitian
skripsi ini (Polres Ogan |Ilir). Berdasarkan pengertian mengenai jenis
penelitian yang telah dijelaskan dapat disimpulkan bahwa prosedur dalam
pemecahan masalh yang diteliti dengan menggambarkan keadaan pada objek
atau subjek yang akan diteliti pada saat sekarang berdasarkan hal yang nyata
atau sebagaimana adanya, sehingga penulis berusaha untuk menggambarkan
keadaan dari objek yang akan dijadikan permasalahan. Penelitian dengan
pendekatan empiris ini harus dilakukan di lapangan.?*
2. Metode Pendekatan
Metode Pendekatan yang digunakan pada skripsi ini adalah metode
pendekatan sosiologis. Metode pendekatan sosiologis adalah ilmu yang
muncul pada perkembangan ilmu pengetahuan hukum dan dapat diketahui
dengan mempelajari suatu fenomena sosial dalam masyarakat yang terlihat
aspek hukumnya. Dalam metode ini digunakan teknik wawancara untuk

mengumpulkan data.

24 Hilman Hadikusuma, Metode Pembuatan Kertas Kerja atau Skripsi llmu Hukum, Mandar
Maju, Bandung, 1995, him. 61.



26

3. Lokasi Penelitian
Untuk memperoleh data yang akan diperlukan, penulis mengambil
lokasi penelitian di Polres Ogan Ilir dengan asumsi mendapatkan data-data
mengenai peredaran narkotika di wilayah Kkerinjing. Alasan penulis
mengambil wilayah Kerinjing karena masih banyak masyarakat kerinjing
melakukan peredaran narkotika.
4. Populasi dan Sampel
e Populasi
Populasi adalah kumpulan individu yang memiliki karakteristik
khas yang menjadi suatu perhatian dalam suatu penelitian. Dalam
penulisan skripsi ini, penullis menentukan populasi adalah penduduk
diwilayah kerinjing yang melakukan peredaran narkotika.
e Sampel
Sampel adalah bagian kecil dari anggota populasi yang diambi
menurut prosedur tertentu sehingga dapat mewakili populasinya. Penulis
menetukan sampel yaitu beberapa masyarakat penduduk kerinjing yang

melakukan transaksi jual beli narkotika.
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5. Metode Pengumpulan Data
a. Jenis Data
Dalam penelitian ini jenis data yang digunakan penulis adalah
empiris, yang mana data yang akan diambil dilakukan dengan cara
wawancara.
b. Sumber Data
I.  Primer
Data yang akan diperoleh secara langsung dilapangan, yang
dilakukan melalui wawancara dengan penyidik di Polresta Ogan llir.
ii.  Sekunder
Data Sekunder akan diperoleh melalui dokumen yang sudah
ada dilapangan atau lokasi penelitian, catatan, dan buku.
6. Teknik Pengumpulan Data
a. Data Primer
Pada tahap ini pengumpulan data dilakukan secara langsung
dari lapangan (Field Research) yang akan dilakukan dengan cara
dilaksankannya wawancara yang tidak terstruktur yaitu dengan tidak
dilakukan dengan persiapan membuat daftar pertanyaan tapi hanya

membuat garis besar yang akan ditanyakan.
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Data Sekunder

Data Sekunder adalah data yang akan diperoleh dengan cara

melakukan penlitian kepustakaan (Library Research), yaitu data yang

diperoleh dari bahan-bahan hukum, yaitu :

Bahan Hukum Primer

1.

2.

Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP)

Kitab Undnag-Undang Hukum Acara Pidana (KUHAP)
Undang-Undang Nomor 8 tahun 1981 tentang Hukum Acara
Pidana.

Peraturan Pemerintah Nomor 17 tahun 1983 tentang pelaksanaan
Kitab Undang-Undang Hukum Acara Pidana.

Undang-Undang Nomor 35 tahun 2009 tentang Narkotika.
Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2002 Tentang Kepolisian

Republik Indonesia.

Bahan Hukum Sekunder, bahan yang meliputi referensi atau

kepustakaan yang berupa yurisprudensi, doktrin, literatur, artikel,

makalah, literatur karya ilmiah, atau asas-asas hukum yang terkait

dengan penelitian.
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7. Teknik Penarikan Sampel

Untuk menentukan informan dilakukan dengan cara purposive
sampling berdasarkan alasan informan berwenang serta mempunyai

pengetahuan mengenai Tindak Pidana Narkotika.

8. Analisis Data

Setelah dilakukannya pengumpulan data baik pengumpulan data
secara primer maupun sekunder , penulis akan melakukan analisa secara
kualitatif, yang berarti bahwa seluruh data yang didapatkan melalui sumber
yaitu Polresta Ogan llir, setelah diidentifikasikan dan diklarifikasikan yang

selanjutnya semua data akan ditarik suatu kesimpulan.

9. Teknik Penarikan Kesimpulan
Hasil penelitian ini akan disimpulkan dengan metode penarikan
kesimpulan secara induktif. Dalam metode ini penarikan kesimpuan
berdasarkan dengan fakta dari gagasan khusus dilanjutkan dengan

menjabarkan gagasan umum.
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